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ABSTRAK

Syifa Arulina, 2026. “Pengaruh Model Project Based Learning Berbantuan Media
Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universit as Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan keterampilan menulis
teks cerpen siswa sebelum menggunakan model Project Based Learning berbantuan
media audiovisual, (2) mendeskripsikan keterampilan menulis teks cerpen siswa
setelah menggunakan model Project Based Learning berbantuan media
audiovisual, dan (3) menganalisis pengaruh penggunaan model Project Based
Learning berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks cerpen
siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam
tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 221 orang. Sampel penelitian berjumlah 25
siswa kelas XI F6 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
penelitian diperoleh melalui tes unjuk kerja menulis teks cerpen yang dinilai
berdasarkan empat indikator, yaitu struktur teks, unsur intrinsik teks cerpen, kaidah
kebahasaan, dan ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji t).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan menulis teks
cerpen siswa sebelum menggunakan model Project Based Learning berbantuan
media audiovisual adalah 47,88 dengan kualifikasi Hampir Cukup (HC), sedangkan
setelah menggunakan model tersebut rata-rata meningkat menjadi 71,38 dengan
kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC). Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t
hitung lebih besar dari pada twaber (7,51 > 1,98), sehingga hipotesis alternatif (H1)
diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model Project Based
Learning berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks cerpen
siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
paling kompleks sekaligus paling penting dalam dunia pendidikan. Sebagai
keterampilan berbahasa tingkat lanjut, menulis tidak hanya sekadar menuangkan
kata-kata di atas kertas, melainkan merupakan kegiatan produktif yang menuntut
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan mengorganisasikan
gagasan secara logis dan sistematis. Oleh karena itu, keterampilan menulis perlu
dikembangkan secara terencana melalui strategi dan model pembelajaran yang
tepat, termasuk dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA).

Pengembangan keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi
penting dalam Kurikulum Merdeka. Mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam
kurikulum ini berfokus pada pencapaian kompetensi melalui Capaian Pembelajaran
(CP) yang mencakup empat elemen utama, yaitu: (1) menyimak, (2) membaca dan
memirsa, (3) berbicara dan mempresentasikan, serta (4) menulis. Khusus untuk
elemen menulis pada Fase F, siswa kelas XI diharapkan mampu menulis berbagai
jenis teks, termasuk teks cerpen dengan memperhatikan struktur teks, unsur
pembangun cerita, serta kaidah kebahaaan teks cerpen. Hal ini selaras dengan Tujuan
Pembelajaran (TP) teks cerpen yang menekankan kemampuan siswa untuk
mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan dalam teks, menceritakan kembali nilai

tersebut secara runtut, menganalisis unsur-unsur pembangun cerita,



serta menulis cerpen dengan memperhatikan kelengkapan unsur intrinsik serta
penggunaan bahasa yang baik dan sesuai kaidah kebahasaan.

Pada kenyataannya, pembelajaran menulis cerpen pada tingkat SMA masih
menghadapi berbagai permasalahan yang menghambat pencapaian kompetensi
tersebut. Permasalahan pembelajaran menulis cerpen di sekolah menengah, yakni
kesulitan siswa dalam mengembangkan ide cerita, menemukan konflik yang menarik,
membangun karakter tokoh yang kuat, serta keterbatasan dalam penggunaan diksi
dan gaya bahasa yang sesuai. Kondisi ini juga terjadi di SMA Negeri 1 V Koto
Kampung Dalam. Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang dilakukan
peneliti di SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam, ditemukan bahwa sebagian besar
siswa kelas XI mengalami kesulitan dalam menulis cerpen. Hasil wawancara peneliti
dengan salah satu guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 V Koto Kampung
Dalam, yaitu Ibu Julani, diketahui bahwa kemampuan menulis cerpen siswa kelas
XI masih berada di bawah standar ketuntasan. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata
hasil penilaian keterampilan menulis cerpen siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, merancang alur cerita, serta
menggunakan kaidah kebahasaan secara tepat dalam penulisan cerpen.

Hal ini dapat dibuktikan dengan salah satu teks cerpen siswa kelas XI SMA

Negeri V Koto Kampung Dalam berikut ini.
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Gambar 1
Contoh Teks Cerpen Siswa

Berdasarkan contoh teks cerpen di atas, ditemukan berbagai kesalahan pada
penulisan teks cerpen siswa. Dari segi struktur, cerpen cenderung memiliki orientasi
yang kurang lengkap, konflik yang tidak berkembang, serta penyelesaian yang tidak
tuntas. Unsur intrinsik seperti tokoh, alur, latar, tema, dan sudut pandang juga belum
tergarap dengan baik. Selain itu, kesalahan dalam penerapan ejaan, diksi, kalimat, dan
tanda baca masih sering ditemukan, sehingga membuat cerita terkesan tidak efektif dan
sulit dipahami. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks
cerpen masih perlu ditingkatkan.

Rendahnya kemampuan menulis teks cerpen siswa berkaitan dengan model
pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran menulis cerpen masih didominasi oleh
metode ceramah dan pemberian tugas, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif

dalam proses pembelajaran. Akibatnya siswa kurang mendapatkan pengalaman



belajar yang dapat membantu mereka mengembangkan ide dan kreativitas dalam
menulis cerpen. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna.

Model project based learning adalah salah satu model pembelajaran inovatif
yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen.
Model project based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa dengan memberikan pengalaman belajar melalui proyek nyata. Model
project based learning mendorong siswa terlibat aktif dalam proses investigasi,
eksplorasi, dan konstruksi pengetahuan guna menghasilkan karya tertentu.

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan keefektifan model project
based learning dalam pembelajaran menulis. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki
dan Abdurahman (2024) menunjukkan bahwa penerapan project based learning
dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa secara signifikan.
Penelitian in1 menggunakan desain eksperimen “Posttest Only Control Group” dan
menemukan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Penelitian lain oleh Rahayu dan Afnita (2023) juga
menunjukkan bahwa model project based learning efektif meningkatkan
kemampuan menulis cerpen dengan hasil uji statistik menunjukkan perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol.

Keberhasilan pembelajaran menulis teks cerpen tidak hanya bergantung
pada model pembelajaran yang diterapkan, tetapi juga pada ketepatan pemilihan
media pembelajaran yang digunakan. Media pembelajaran juga berfungsi sebagai

sarana yang memfasilitasi proses penyampaian materi dan membantu siswa



memahami konsep dengan baik. Dalam konteks pembelajaran menulis teks cerpen,
penggunaan media audiovisual ke dalam model project based learning memiliki
potensi besar untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa. Penggunaan
media audiovisual dalam pembelajaran menulis cerpen dapat berupa pemutaran
video klip, cuplikan film, animasi, atau rekaman peristiwa yang dapat menjadi
stimulus bagi siswa dalam mengembangkan ide cerita.

Meskipun penelitian tentang model project based learning dan media
audiovisual secara terpisah telah banyak dilakukan, penelitian yang mengombinasikan
kedua variabel tersebut khususnya dalam pembelajaran menulis cerpen di tingkat SMA
masih terbatas. Penelitian Hidayati dan Nurjanah (2017) menunjukkan hasil positif
dalam mengombinasikan project based learning dengan media berbasis teknologi,
namun fokusnya lebih pada penggunaan soffware editing video sebagai produk akhir proyek,
bukan sebagai stimulus awal pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian yang secara
spesifik mengombinasikan model project based learning dengan media audiovisual
sebagai stimulus dalam pembelajaran menulis teks cerpen di tingkat SMA perlu dilakukan
untuk mengisi celah penelitian yang ada.

Penggunaan media audiovisual ke dalam model project based learning
menciptakan sinergi positif untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa. Media
audiovisual berfungsi sebagai stimulus awal yang memberikan inspirasi dan
membantu siswa memvisualisasikan unsur-unsur intrinsik cerpen seperti tokoh, latar,
konflik, dan alur cerita. Melalui tahapan sistematis project based learning mulai dari
penentuan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, monitoring, hingga evaluasi siswa

dapat mengembangkan ide dari media audiovisual menjadi karya cerpen yang utuh dan



berkualitas. Kombinasi kedua pendekatan ini menciptakan pengalaman belajar yang
konkret, menarik, dan bermakna dalam mengembangkan keterampilan menulis cerpen
siswa.

Pemilihan SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, keterampilan menulis cerpen siswa
SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam masih tergolong rendah. Kedua, proses
pembelajaran menulis cerpen di sekolah tersebut masih menggunakan metode
konvensional yang kurang variatif, sehingga penerapan model project based
learning berbantuan media audiovisual diharapkan dapat memberikan solusi atas
permasalahan pembelajaran yang ada.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, keterampilan menulis teks cerpen
siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam penting untuk diteliti.
Peneliti memfokuskan penelitian pada keterampilan menulis teks cerpen siswa
kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam dengan menggunakan model
project based learning berbantuan media audiovisual. Oleh karena itu, peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Model Project Based Learning
Berbantuan Media Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen Kelas X1

SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan wawancara dengan salah
seorang guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam, dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan dalam pembelajaran menulis teks cerpen siswa



sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI belum
optimal. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia di SMA
Negeri 1 V Koto Kampung Dalam yang menyatakan bahwa nilai rata-rata siswa
dalam menulis teks cerpen masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Kedua, siswa masih belum memahami struktur dan unsur pembangun teks
cerpen dengan baik. Ketiga, model pembelajaran yang diterapkan guru masih
bersifat konvensional dan kurang efektif karena tidak memberikan pendampingan
yang memadai dalam setiap tahap penulisan cerpen. Keempat, pemanfaatan media

pembelajaran dalam pembelajaran menulis teks cerpen masih terbatas.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini dibatasi pada
pengaruh model project based learning berbantuan media audiovisual terhadap
keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung

Dalam.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimana keterampilan menulis menulis teks cerpen
siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam sebelum menggunakan
model project based learning berbantuan media audiovisual? Kedua, bagaimana
keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung

Dalam setelah menggunakan model project based learning berbantuan media



audiovisual? Ketiga, apakah terdapat pengaruh model project based learning
berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa
kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI
SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam sebelum menggunakan model project based
learning berbantuan media audiovisual. Kedua, mendeskripsikan keterampilan
menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam setelah
menggunakan model project based learning berbantuan media audiovisual. Ketiga,
menganalisis pengaruh model project based learning berbantuan media audiovisual
terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto

Kampung Dalam.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat secara teoritis dan
manfaat praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan pemahaman mengenai pengaruh penerapan model project based
learning berbantuan media audiovisual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya keterampilan menulis teks cerpen. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak. Pertama, bagi guru
Bahasa Indonesia di SMA Negeri Negeri 1 V Koto Kampung Dalam, yaitu sebagai

bahan pertimbangan dalam menentukan model pembelajaran. Kedua, bagi siswa



kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan motivasi untuk selalu meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Ketiga, bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai sumber referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI.

G. Definisi Operasional

Pada penelitian ini, definisi operasional diperlukan sebagai panduan agar
terhindar dari kesalahan penafsiran terhadap istilah yang digunakan. Untuk itu peneliti
menjelaskan empat istilah utama yang dipakai dalam proses penelitian, yaitu: (1)
pengaruh, (2) model project based learning, (3) media audiovisual, dan (4)
keterampilan menulis teks cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung
Dalam.
1. Pengaruh

Pengaruh dalam penelitian ini diartikan sebagai perubahan yang terjadi pada
kemampuan menulis teks cerpen siswa setelah penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dengan bantuan media audiovisual. Pengaruh tersebut dapat
diamati melalui adanya perbedaan kemampuan antara sebelum dan setelah
perlakuan yang diberikan. Dengan demikian, pengaruh tidak hanya menunjukkan
ada atau tidaknya dampak dari penerapan model pembelajaran, tetapi juga
mencerminkan sejauh mana perubahan tersebut mampu meningkatkan kualitas

keterampilan menulis siswa.
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2. Model Project Based Learning

Model project based learning dalam penelitian ini dimaknai sebagai pendekatan
pembelajaran yang menjadikan proyek atau kegiatan nyata sebagai inti dari proses
pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi
menulis teks cerpen di kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam, project based
learning diterapkan sebagai strategi untuk melibatkan siswa secara aktif dalam
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga penyelesaian proyek yang berkaitan dengan
materi pembelajaran. Melalui penerapan model ini, siswa tidak hanya dituntut untuk
menghasilkan karya berupa teks cerpen, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, daya kreativitas, kemampuan mengeksplorasi ide, serta
keterampilan berkolaborasi.
3. Media Audiovisual

Media audiovisual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media

pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan tujuan
untuk memfasilitasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam dalam
menulis teks cerpen. Media ini diterapkan pada kelas eksperimen melalui beberapa
tahap. Pertama, guru mempersiapkan pembelajaran menulis teks cerpen dengan
memanfaatkan media audiovisual, yaitu berupa cuplikan film pendek yang berjudul
“Impian Bagas” sebagai pendukung dan stimulus pembelajaran. Kedua, guru
menayangkan video film pendek di kelas agar dapat diamati oleh siswa. Ketiga,
siswa diberi tugas untuk menyusun teks cerpen berdasarkan media audiovisual yang
telah diamati. Melalui tahapan ini, media audiovisual diharapkan mampu

merangsang imajinasi siswa, memberikan inspirasi cerita, serta membantu siswa
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memvisualisasikan unsur-unsur cerpen seperti tokoh, latar, dan alur cerita, sehingga
dapat menuangkannya ke dalam bentuk tulisan yang sistematis dan menarik.
4. Keterampilan Menulis Teks Cerpen

Keterampilan menulis teks cerpen dalam penelitian ini merujuk pada
kemampuan siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam dalam
menghasilkan karya cerita pendek yang memuat struktur dan unsur pembangun
cerpen secara lengkap, sistematis, dan berkualitas. Pengukuran keterampilan
menulis teks cerpen dilakukan melalui tes unjuk kerja yang disusun berdasarkan
empat indikator, yaitu: (1) kemampuan menyusun teks cerpen sesuai struktur yang
benar, (2) kemampuan mengembangkan unsur intrinsik cerpen (tema, tokoh dan
penokohan, alur, latar, sudut pandang, dan amanat), (3) kesesuaian penerapan kaidah
kebahasaan teks cerpen, dan (4) penerapan ejaan dan tanda baca. Keempat indikator
ini dijabarkan lebih lanjut diantaranya adalah sebagai berikut. Pertama, siswa
mampu menulis teks cerpen dengan struktur yang lengkap. Kedua, siswa mampu
mengembangkan unsur intrinsik cerpen secara mendalam dan menarik. Ketiga, siswa
mampu menulis teks cerpen dengan memperhatikan kaidah kebahasaan. Keempat,
siswa mampu menulis teks cerpen dengan penggunaan ejaan dan tanda baca yang

tepat.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media
audiovisual terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri
1 V Koto Kampung Dalam disimpulkan hal-hal berikut.

Pertama, keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1
V Koto Kampung Dalam sebelum menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning berbantuan media audiovisual berada pada kualifikasi Hampir
Cukup (HC) dengan nilai rata-rata 47,88. Nilai rata-rata tersebut belum mencapai
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75.
Ditinjau dari masing-masing indikator, diperoleh: (1) indikator struktur teks cerpen
rata-rata 45,50 berkualifikasi Kurang (K), (2) indikator unsur pembangun teks
cerpen rata-rata 45,00 berkualifikasi Kurang (K), (3) indikator kaidah kebahasaan
rata-rata 57,00 berkualifikasi Cukup (C) dan (4) indikator penerapan ejaan dan
tanda baca (EYD) rata-rata 44,00 berkualifikasi Kurang (K).

Kedua, keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 V
Koto Kampung Dalam setelah menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning berbantuan media audiovisual berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup
(LdC) dengan nilai rata-rata 71,38. Nilai rata-rata tersebut mengalami peningkatan
yang signifikan dibandingkan sebelum perlakuan dengan selisih peningkatan
sebesar 23,50. Ditinjau dari masing-masing indikator, diperoleh: (1) indikator

struktur teks cerpen rata-rata 76,50 berkualifikasi Baik (B), (2) indikator unsur
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pembangun teks cerpen rata-rata 70,00 berkualifikasi Lebih dari Cukup (LdC), (3)
indikator kaidah kebahasaan rata-rata 70,50 berkualifikasi Lebih dari Cukup (LdC),
dan (4) indikator penerapan ejaan dan tanda baca rata-rata 68,50 berkualifikasi
Lebih dari Cukup (LdC).

Ketiga, berdasarkan hasil uji-¢, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa
kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam karena thitung > ttabet (7,51 > 1,98).

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Hi) “Terdapat pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning berbantuan media audiovisual terhadap
keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung
Dalam” diterima dan Hipotesis nol (Ho) “Tidak terdapat pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning berbantuan media audiovisual terhadap
keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung
Dalam” ditolak.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, diajukan saran-
saran berikut.

Pertama, bagi guru bidang studi bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1
V Koto Kampung Dalam sebagai masukan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pengevaluasian dalam proses pembelajaran dapat menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning berbantuan media audiovisual agar siswa

lebih antusias dan tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran serta mencapai
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hasil belajar yang maksimal, khususnya dalam keterampilan menulis teks cerpen.
Kedua, bagi siswa kelas XI SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam sebagai
tolak ukur dalam pencapaian hasil pembelajaran keterampilan menulis teks cerpen.
Siswa diharapkan terus berlatih dan meningkatkan kemampuan menulis, terutama
dalam aspek struktur teks cerpen, pengembangan unsur intrinsik, penerapan kaidah
kebahasaan, serta penggunaan ejaan dan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
Ketiga, bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan atau bahan acuan yang relevan dengan penelitian ini. Besar harapan
penulis akan dilakukan penelitian yang lebih dalam dan menyeluruh agar ada
perkembangan ilmu ke depannya, khususnya penelitian yang mengombinasikan
model Project Based Learning dengan berbagai media pembelajaran inovatif

lainnya dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis teks cerpen siswa.
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